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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

[y

9
1

. Bagaimana awal mula berdirinya wisata kampung lawas maspati?

. Bagaimana Komunikasi pemasaran pariwisata dalam hal penyebaran infromasi
destinasi wisata yang di terapkan oleh masyarakat/pokdarwis di kampung maspati?

. Bagaimana proses pelaksanaan aktivitas pariwisata (event) yang ada di Kampung
Maspati?

. Bagaimana membangun ciri khas (slogan, Tagline, Logo) sebagai upaya dalam
menguatkan identitas Kampung Maspati?

. Apa saja tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pariwisata berbasis
masyarakat di Kampung Maspati?

. Bagaimana arah konsep kampung wisata yang ditawarkan sebagai daya tarik
wisata?

. Bagaimana cara mengidentifikasi potensi yang ada di Kampung Maspati?

. Bagaimana cara mempromosikan dan mendorong masyarakat untuk terlibat dalam
kegiatan pariwisata di Kampung Lawas Maspati?

. Bagaimana keterlibatan penduduk lokal dalam kegiatan UMKM?

0. Apa saja produk wisata yang dapat menggambarkan identitas Kampung Maspati?
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA (02 DESEMBER 2022)

Informan :

1. Sabar Suharsono (Ketua RW dan Inisiator Kampung Lawas Maspati)
2. Saryani (Tim Kelompok Sadar Wisata)
3. Dani (Guide Lokal)

Peneliti: Bagaimana awal mula berdirinya wisata kampung lawas maspati?

Sabar : Pada awalnya kita ikut Lomba Green and Clean dan itu modalnya
tidak sedikit. Ya.. Paling sedikit 15 juta sampai 20 juta. Modalnya itu hasil
dari urunan warga. Yang mana kita harus mempersiapkan beli taneman,
membuat pipa, bank sampah dah lain sebagainya. Yang sifatnya hadiahnya
tidak seberapa banyak. Hanya 3 juta, karena warga termotivasi. Kita Green
and Clean kita menjuarai semuanya, semua RT itu kita juara. Lima RT juara.
Saya lihat dari situ berarti RT saya, warga saya itu antusias sekali. Berarti
warga saya ini luar biasa sekali, berarti warga saya ini bisa diajak bekerja
sama. Dan yang masih dipegang penuh adalah budayanya, budaya gotong
royong. Bagi saya lomba ini hanya termotivasi saja, tapi setelah lomba apa
yang harus kita lakukan. Oleh sebab itu dari RT RT dan warga kami
kumpulkan. Bagaimana biar bisa seperti ini apakah tiap hari itu kita harus
nyiram nyiram tanaman, apakah setiap hari kita harus menjaga kebersihan,
apakah setiap hari kita harus menjaga lingkungan? . Kita capek kalau harus
menjaga ingkungan setiap hari. Dari sinilah bagaimana harus mendatangkan
uang. Artinya kita sepakat untuk menjadikan wisata kampung, yaitu wisata
yang bersih yang mempunyai hal hal yang unik. Akhirnya dari RT 1 dan RT
5 mempunyai Brand dan mengambil Brand Kampung Lawas Maspati.
Kenapa si kampung lawas maspati? , karena berdasarkan sejarah kampung
saya ini dulu di sini merupakan rumah kediaman Adipati dan Tumenggung
pada waktu jaman Kerajaan Kraton. Kita pertama kali harus punya brand.
Saya mengangkat brand "Kampung Lawas Maspati"

Peneliti: Bagaimana Komunikasi pemasaran pariwisata dalam hal penyebaran

infromasi destinasi wisata yang di terapkan oleh masyarakat/pokdarwis di
kampung maspati?
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Sabar : Ada 5 hal yang Kkita lakukan untuk membranding atau
mempromosikan informasi kampung kita : Pertama, warganya sendiri mau
maju. Kedua, bekerja sama dengan pemerintah, Ketiga, harus profesional.
Keempat harus bekerja sama dengan komunitas dan akademisi dan Kelima
dengan media. Ya itu... selain itu dari media sosial aja

Peneliti: Bagaimana proses pelaksanaan aktivitas pariwisata (event) yang ada di

Kampung Maspati?

Saryani dan Dani : Untuk pelaksanaan event kita itu punya festival, namanya
festival kampung maspati. Biasanya diadakan setahun sekali kalau gak bulan
mei ya november mbak..soalnya bulan-bulan segitu kan bareng sama event
pemkot jadi kita manfaatkan turis yang berkunjung ke acara pemkot juga
datang ke festival kita. Kalo event itu warga yang ngatur semuanya mulai
awal sampai terlaksana acara itu warga semua.

Peneliti: Bagaimana membangun ciri khas (slogan, Tagline, Logo) sebagai upaya

dalam menguatkan identitas Kampung Maspati?

Sabar : Ciri khas kita itu budaya mengingat kita sekarang itu, Kkrisis budaya.
Kita sudah hilang budaya budaya kepedulian sudah hilang. Ada orang
meninggal cuek, budaya itu sudah hilang. Jadi memang salah satu
keistimewaan Kampung Lawas Maspati ini dari sikap kedisiplinan dan sikap
warga yang gotong royong, kompak. Iya.... dari situlah kita angkat
budayanya mbak.

Saryani dan Dani : Slogan kita itu apa ya dan. Oh... “Guyub Rukun Seduluran
Selawase” jadi karna kita ini wisata basis masyarakat jadi ya kita semua itu
gotong royong. Meskipun kita beda suku, agama tapi Kita itu saling
menghargai mbak, kita tiap lebaran entah natal, imlek, idul fitri itu selalu
unjung-unjung gitu rukun gitu. Kalau logo dulu itu kita apa namanya
gunungan terus ganti ayam soalnya kan ada makam mbah buyut suruh
neneknya sawunggaling, dan dulu itu sawunggaling identiknya sama ayam.
Tapi sekarang udah ganti gambar daun gitu.

Peneliti: Apa saja tantangan dan hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pariwisata

berbasis masyarakat di Kampung Maspati?

Sabar : Tantangannya sangat luar biasa mbak, kita membutuhkan ketulusan
dan bekerja dengan hati. Tidak semuanya kita harus berpikir berorientasi
dengan uang tapi membutuhkan ketulusan dan bekerja dengan hati
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Saryani dan Dani : Hambatannya ya kita kan ga memanggil tenaga kerja
profesional dari luar jadi murni warga kampung sendirir. Jadi karna tidak ada
yang digaji jadi ya sekarepe dewe. Manajemennya, manajemen sumber daya
manusianya sama pengelolaannya.

Peneliti: Bagaimana cara mengidentifikasi potensi yang ada di Kampung Maspati?

Sabar : Sebenarnya dari Green and Clean terus warga mau, kan yang penting
warga mau dulu mba, awalnya dari situ lalu kita juga punya bangunan
bersejarah juga

Peneliti: Bagaimana cara mempromosikan dan mendorong masyarakat untuk terlibat

dalam kegiatan pariwisata di Kampung Lawas Maspati?

Saryani dan Dani : Promosi kita itu ya itu tadi mbak sosmed ada ig sama
facebook, kalau selain itu ya kita biasanya ikut pameran. Kemaren ikut event
yang ditunjungan itu 5 hari lumayan mbak omsetnya dapet banyak, soalanya
semua kita keluarin ada makanan, minuman, daur ulang ada kurang lebih 100
ukm, biasanya kita juga nyambut kapal pake musik patrol terus sama buka
stand jualan disitu, itu juga lumayan penghasilannya buat ukm sekalian
mempromosikan kampung.

Sabar : Kalau untuk memotivasi sebenernya tidak ada karna memang dari
awal itu warga juga mau buat dijadiin kampung wisata, tapi kan mungkin ga
semua pro ada juga yang kontra, nah yang kontra ini juga tidak kita dorong
mereka melihat, terus ya mungkin karena melihat omset jualan produk kan ya
lumayan jadi mereka tergerak sendiri untuk ikut

Peneliti: Bagaimana keterlibatan penduduk lokal dalam kegiatan UMKM?

Saryani dan Dani : Kalau keterlibatan masyarakat ya hampir semua mbak
meskipun sebagian besar penggeraknya ya ibu-ibu sendiri. Kita kan punya
produk kurang lebih 100 produk yang dibagi-bagi dalam tiap RT. Kemarin
Kita juga udah dibantu bikinin katalog sama ya anak-anak yang skripsi juga.

Peneliti: Apa saja produk wisata yang dapat menggambarkan identitas Kampung

Maspati?

Saryani dan Dani : Awalnya juga sih Kampung kita kan bertema jadi ada 5
RT setiap RT temanya beda-beda jadi kayak disini itu rt 1 temanya itu area
3d, hidroponik sama rumah 1907. RT 2 itu ada rumah ongko loro sama
iconnya lidah buaya. RT 3 lingkungan dan pengolahan sampah. RT4 itu area
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herbal. RT 5 area permainan lawas sama sejarah awal mula kampung lawas
ini kan disitu nanti ada makam mbah buyut suruh sama rumah ndoro mantri
nyamuk (raden sumomiharjo). kita bikin tema ini untuk branding kampung
mbak dibantu sama akademisi anak ubaya biar kalau kesini itu gak boring jadi
agar tamu itu menikmati setiap RT. Losmen ada di RT 5 yang dapur umum
itu ya, sama pabrik roti pertama di Surabaya namanya Roti Buyut.
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Lampiran 6. Wawancara dengan Narasumber Kampung Lawas Maspati




